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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 1:

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu 
ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

Pasal 9:

1. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan: 
a. penerbitan Ciptaan; b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. penerjemahan Ciptaan; d. pengadaptasian, 
pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya; f. Pertunjukan 
Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. penyewaan Ciptaan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113:

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500. 000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4. 000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
 Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan mengetahui 

membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat 
perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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KEMBANG ABANG 

Semerbak Gandrung Melintas Batas

Kembang gadhung segulung ditawa sewu 
Nora murah, nora larang 

Kang larang wong adol kembang 
Wong adol kembang 

Barise ring Temenggungan 
Diriring ring payung agung 

Lakonane membat mayun

Kutipan di atas adalah salah satu syair tembang yang lazim dilantunkan 

pada penyelenggaraan ritual seblang dan pertunjukan gandrung. Dalam 

penyelenggaraan seblang, tembang tersebut dilantunkan pada adegan 

seblang menjual bunga. Sebagai sebuah ritual, seblang cenderung 

tidak mengalami perubahan dari segi gerak, syair tembang, iringan, 

kostum, dan asesori yang berada di sekitar arena pentas. Modiikasi 

dimungkinkan terjadi pada bagian-bagian sekunder yang tidak baku. 

Pada penyelenggaraan seblang Bakungan yang berlangsung 26 Agustus 

2018 inovasi tampak pada penggunaan narasi dalam dua bahasa, yaitu 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Selain itu, hal yang mengesankan 

adalah bahwa jumlah dan urutan adegan semuanya sesuai dengan yang 

dirancang dalam narasi. Sementara itu, inovasi yang dirancang oleh 

panitia adalah pemanjangan waktu penyelenggaraan yang dimulai pada 

H-3. Tambahan waktu tersebut digunakan untuk penyelenggaraan lomba 

mewarnai, apresiasi seni budaya, ekspo produk industri lokal Bakungan 

khususnya dan Banyuwangi pada umumnya, dan sirat-siratan lancing 

perawan di sumber air penawar Watu Ulo. Modiikasi lainnya penggunaan 

andong sebagai moda untuk mengangkut pelaku seblang, yang didampingi 

pawang dan Lurah Bakungan bersama Ibu. 
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Itulah bagian dari dinamika penyelenggaraan seblang Bakungan yang 

mengarah pada pengenalan dan sosialisasi ritual tersebut kepada generasi 

muda serta upaya agar masyarakat mendapatkan manfaat secara ekonomi. 

Hal itu sejalan dengan upaya pemerintah mengembangkan pariwisata 

di Banyuwangi. Oleh karena itu, percepatan pembangunan bandara 

Banyuwangi yang hingga saat ini mencapai jumlah 6 (enam) penerbangan 

langsung dari Jakarta dan dari Surabaya menjadi faktor pendukung 

pengembangan pariwisata tersebut. Demikian juga pembangunan 

pelabuhan kapal Marina, kawasan Ijen, dan G-land. Sedangkan kebijakan 

secara makro, Abdullah Azwar Anas dirancang secara sistemik, yaitu 

menyatukan berbagai kegiatan dalam satu wadah, Calender Banyuwangi 

Festival yang dimulai sejak tahun 2012. Kalender kegiatan yang sifatnya 

lokal tersebut pada tahun 2018 dikembangkan menjadi tingkat nasional, 

dalam Banyuwangi Indonesia Festival 2018 yang memuat Top 77 Event. 

Launching diselenggarakan di Kementerian Pariwisata Jakarta pada 

tanggal 1 Februari 2018.

Masa pemerintahan Bupati Abdullah Azwar Anas (periode I 

2010‒2015 dan periode II 2015‒hingga saat ini) menunjukkan dinamika 

yang cepat dan signiikan dalam pembangunan di berbagai bidang 

kehidupan. Semua itu berkaitan dengan kebijakan sebelumnya yang 

dilakukan pada masa pemerintahan Ratna Ani Lestari (2005‒2010) yang 

menggunakan semangat “Ijo Royo-royo”. Warna hijau dalam budaya 

rural agraris menunjukkan kehidupan tanaman yang tumbuh subur. Hal 

itu didukung oleh kualitas lahan, benih, dan pemeliharaan yang baik. 

Ijo royo-royo menjadi simbol kesuburan dan kesejahteraan masyarakat 

dalam budaya rural agraris yang dihidupi oleh sebagian besar masyarakat 

Banyuwangi.

Sedangkan dalam kehidupan seni budaya, pada masa pemerintahan 

Bupati Samsul Hadi menerapkan semboyan “Jenggirat Tanggi”. Ia berusaha 

membangkitkan kembali seni dan budaya Using yang menjadi bagian 

dari akar sejarah Banyuwangi. Kegiatan seni budaya berkembang, grup-

grup seni tradisi mendapat subsidi peralatan. Selain itu, bahasa Using 

juga ditetapkan sebagai muatan lokal sekolah-sekolah di Banyuwangi. 

Hasan Ali salah satu tokoh budayawan Banyuwangi menyuwun Kamus 

Bahasa Using dan ahli bahasa lainnya menyusun buku tata bahasa Using. 

Semua itu dilakukan untuk memperkuat identitas Using di Banyuwangi. 
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Pengembangan wisata budaya dengan fokus budaya Using juga sudah 

diawali oleh Bupati T. Purnomo Sidik yang menetapkan Desa Kemiren 

sebagai desa wisata Using yang terus tumbuh dan berkembang hingga 

saat ini.

Dinamika di atas mendasari dan menjadi latar belakang dilakukannya 

riset dengan fokus optimalisasi potensi budaya Using dan industri 

kreatif di Banyuwangi yang dirancang menghasilkan naskah akademik 

kebijakan dan model optimalisasi potensi budaya Using dan industri 

kreatif di Banyuwangi serta beberapa modul pelatihan pengembangan 

industri kreatif (batik gandrung, narasi seblang, ilm dokumenter, cerita 

rakyat, dan manajemen industri kreatif). Agar hasil riset ini menjadi 

milik bersama kalangan birokrat, masyarakat, pelaku seni, dan pelaku 

ritual, tim periset menempatkan mereka sebagai mitra riset. Keterlibatan 

dan pemahaman yang sama tersebut menjadi salah satu upaya untuk 

menjamin kontinyuitas dan tindak lanjut dari kegiatan riset ini. 

Uraian dalam buku ini merupakan hasil riset yang memfokuskan pada 

permasalahan optimalisasi budaya Using dan industri kreatif. Rangkaian 

kegiatan dalam mewujudkan keseluruhan isi buku ini dilakukan dalam 

tiga tahap. Pertama, inventarisasi data lapangan dari birokrat, masyarakat 

(LSM), dan pelaku budaya khususnya seni tradisi dan ritual (Sanggar 

Seni). Inventarisasi data dilakukan melalui penelusuran dokumen 

dan produk hukum, observasi, partisipasi, wawancara mendalam 

dengan responden terpilih, dan FGD dengan menghadirkan birokrat, 

pengusaha, pelaku budaya, dan masyarakat. Semua itu digunakan untuk 

menghasilkan 7 produk luaran yaitu: (1) naskah akademik kebijakan 

kebudayaan dan industri kreatif, (2) model optimalisasi seni tradisi, 

ritual, dan industri kreatif, (3) modul pelatihan batik gandrung, (4) modul 

pelatihan penulisan narasi seblang, (5) modul pelatihan pembuatan ilm 

dokumenter, (6) modul pelatihan penulisan cerita rakyat, dan (7) modul 

pelatihan manajemen industri kreatif. 

Kedua, melengkapi data sebagai bahan untuk penyusunan artikel 

ilmiah (yang dipublikasi melalui jurnal nasional akreditasi dan disampaikan 

pada forum pertemuan ilmiah nasional), naskah akademik, model 

optimalisasi seni tradisi dan ritual, dan modul. Informasi lanjut dilakukan 

melalui FGD monitoring dan evaluasi untuk naskah akademik, model 

optimalisasi seni tradisi, ritual, dan industri kreatif, serta modul pelatihan. 
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Naskah akademik disusun sebagai dasar penyusunan produk hukum yang 

akan menjadi payung hukum berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

optimalisasi budaya, seni tradisi, ritual, dan industri kreatif di Kabupaten 

Banyuwangi. Model optimalisasi seni tradisi, ritual, dan industri kreatif 

dirancang sebagai acuan dalam merealisasi kegiatan untuk mewujudkan 

peningkatan produktivitas dan kesejahteraan pelaku seni tradisi/ritual 

dan masyarakat pendukungnya. Sedangkan modul pelatihan dirancang 

berisi materi pelatihan untuk menghasilkan tenaga terampil yang akan 

menjadi pelaku-pelaku industri kreatif dan menghasilkan produk tertentu. 

Kelima modul tersebut menjadi acuan dalam pelaksanaan pelatihan yang 

akan menghasilkan tenaga terampil dan menjadi pelaku industri kreatif di 

Banyuwangi. Kegiatan tersebut dirancang untuk riset tahun kedua. Selain 

itu, modul akan diserahkan kepada mitra riset dan SKPD terkait untuk 

diimplementasikan lanjut, dalam bentuk pelatihan agar semakin banyak 

tenaga terampil yang dihasilkan.

Ketiga, memfokuskan pada sosialisasi hasi riset dan menyerahkan 

naskah akademik optimalisasi potensi budaya Using dan industri 

kreatif kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Banyuwangi untuk 

ditindaklanjuti dan dikawal sampai menjadi produk hukum. Produk 

hukum tersebut bermanfaat sebagai regulasi yang menjadi payung hukum 

bagi semua pihak yang terlibat dalam bidang optimalisasi potensi budaya 

Using dan industri kreatif di Banyuwangi.

Atas tersusunnya buku ini, tim penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) yang 

telah membiayai pelaksanaan Rispro tahun pertama 2017/2018 yang 

berlangsung bulan November 2017 sampai November 2018. Ucapan 

terima kasih juga kami sampaikan kepada para mitra riset, Kepala 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, Bapak MY. 

Bramuda, S.Sos., MBA., MM.; Ketua Yayasan Kiling Osing Banyuwangi, 

Bapak Aekanu Hariyono; dan Ketua Sanggar Tari “Sayu Sarinah”, Ibu 

Supinah atas partisipasi dan keterlibatannya dalam keseluruhan proses 

riset hingga tersusunnya buku ini. Juga secara pribadi kami sampaikan 

ucapan terima kasih kepada Bapak Choliqul Ridho; Lurah Bakungan, 

Bapak Roiq; Kepala Desa Kemiren, Ibu Lilik Yuliati; Kepala Desa Olehsari, 

Bapak Hadi Pranoto; Bapak Hasnan Singodimayan; Bapak Suhalik; Ketua 

Adat Kelurahan Bakungan, Bapak Jumanto; Ketua Adat Desa Olehsari, 
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Bapak Anshori, dan semua pihak yang telah ikut andil dalam proses riset 

yang kami selenggarakan di Kabupaten Banyuwangi, khususnya di Desa 

Olehsari, Kemiren, dan Kelurahan Bakungan.

Jember, 10 November 2018

Ketua Tim Periset,

Prof. Dr. Novi Anoegrajekti, M.Hum.
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Pesona Using Banyuwangi: 

Egaliter dan Inovatif 

 

Prof. Dr. Setya Yuwana Sudikan, M.A.

Masyarakat Using di Banyuwangi mengalami kontak budaya dengan 

berbagai masyarakat etnik lain, seperti Jawa Mataraman, Bali, Madura, 

Mandar, Bugis, Sunda, dan Cina. Masyarakat yang beragam tersebut 

memperkaya budaya, seni tradisi, dan ritual di Banyuwangi. Abdullah 

Azwar Anas sebgai bupati Banyuwangi menempatkan budaya Using 

menjadi bagian dari budaya Banyuwangi. Cara pandang tersebut sesuai 

dengan kapasitasnya sebagai pemimpin yang harus mengakomodasi 

budaya masyarakat yang beragam. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri 

bahwa perhatian kalangan akademisi sebagian terfokus pada budaya Using 

yang memiliki ketahanan dalam menghadapi dinamika dan pengaruh dari 

luar, termasuk kekuatan agama-agama besar yang hidup di Indonesia.

Masyarakat Using di Banyuwangi, secara historis merupakan 

bagian dari wilayah kerajaan Majapahit sebagai kerajaan Hindu yang 

pernah mengalami kejayaan di Nusantara. Akan tetapi pengaruh Islam 

menjadi kekuatan besar yang berpengaruh pada kerajaan-kerajaan besar 

di Nusantara, seperti Demak, Mataram, Kartasura, Cirebon, Banten, 

Makasar, Gowa, dan Ternate. Ajaran Islam yang tersebar dan kemudian 

dianut oleh kerajaan-kerajaan di Nusantara pada mulanya dibawa dan 

diperkenalkan oleh para pedagang dari Arab, Gujarat, dan negara-negara 

lain dari Timur Tengah. Gejala tersebut juga berpengaruh kuat pada 

masyaraka Using di Banyuwangi, yang sebagian besar memeluk Islam.
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Menyikapi fenomena tersebut masyarakat Using menempatkan 

kehidupan agama dan budaya pada ruang yang terpisah. Akan tetapi 

keduanya dihidupi secara selaras, serasi, dan seimbang. Ruang budaya 

dihidupi sebagai warisan leluhur yang terus dilestarikan, dikembangkan, 

dan dimanfaatkan. Agama (Islam) dihidupi sebagai bentuk ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Ritual sebagai warisan leluhur memiliki 

kedekatan dengan agama karena merupakan benih religiusitas masyarakat, 

yaitu pengakuan terhadap roh dan kekuatan di luar diri manusia. Gejala 

sinkretisme tampak pada masuknya doa-doa dan pemaknaan kegiatan 

yang sejalan dengan ajaran agama (Islam). Hal itu terjadi pada saat 

penyelenggaraan ritual seperti seblang Olehsari dan Bakungan, kebo-

keboan Alasmalang dan keboan Aliyan, petik laut Muncar, dan barong 

ider bumi di Desa Kemiren.

Industri Kreatif

Industri kreatif merupakan cara pengembangan industri berbasis 

kreativitas manusia. Pengembangan industri kreatif pada negara-negara 

maju terbukti dapat mendukung devisa secara signiikan. Selain itu, 

industri kreatif juga terbukti memiliki daya tahan tinggi dalam menghadapi 

krisis. Hal itulah yang kemudian menginspirasi Indonesia untuk 

mengembangkan industri kreatif untuk meningkatkan produktivitas dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ruang-ruang ekspresi budaya 

dan peristiwa budaya yang menghadirkan tamu dalam jumlah besar 

berpotensi menjadi ruang eksposisi, sosialisasi, dan pemasaran produk 

industri kreatif. 

Industri kreatif, sebagai fenomena perkembangan ekonomi di 

dunia pasca-industrialisasi. Industri kreatif menawarkan alternatif jenis 

pertumbuhan ekonomi, berkat munculnya “kelas kreatif.1 Sebagai suatu 

tawaran, industri kreatif telah disambut dan dikembangkan oleh banyak 

negara. Dari sisi besaran modal, industri kreatif menunjukkan berada 

pada tingkat biaya kecil sampai menengah.

Buku yang disusun berdasarkan hasil penelitian ini memfokuskan 

pada masalah optimalisasi budaya Using dan industri kreatif. Budaya yang 

menjadi fokus optimalisasi adalah seni tradisi gandrung dan ritual seblang. 

1 Lihat, Dagmar Veselá & Katarína Klimová. 2014. “Knowledge-based Economy vs. 
Creative Economy”. Procedia-Social and Behavioral Sciences, 141 (2014) 413–417.
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Sedangkan industri kreatif yang ditawarkan untuk dikembangkan adalah 

batik gandrung, ilm dokumenter, narasi seblang, dan cerita rakyat. 

Keempat bidang pengembangan industri kreatif tersebut dilakukan 

berbasis seni tradisi gandrung dan ritual seblang. Mencermati cakupan 

dan kedalaman isinya tampak bahwa buku ini merupakan akumulasi hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

buku ini berpotensi menjadi sumber inspirasi pembaca yang terbiasa 

berkecimpung dalam bidang penelitian.

Pengembangan dan pemanfaatan seni tradisi dan ritual sebagai basis 

pengembangan 5 produk industri kreatif merupakan langkah konkret 

mewujudkan dan menjadikan industri kreatif untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Hal itu berpotensi 

menginspirasi masyarakat melakukan pengembangan industri kreatif 

lain, seperti cenderamata, hiburan, kuliner, musik, radio, ilm, game, 

dan industri cetak. Industri kata-kata yang edukatif berpotensi digali 

dari seni tradisi gandrung dan seblang yang menjadi fokus pembahasan 

dalam buku ini. Episude gandrung sewu mulai yang I‒VII2 (2011‒2018) 

berpotensi menjadi pajanan produk industri kreatif t-shirt yang dipadu 

dengan ilustrasi nonverbal yang diambil dari adegan dalam pergelaran 

gandrung sewu tersebut.

Model Optimalisasi

Perjalanan penelitian yang berlangsung dalam jangka panjang ini 

memformulasikan model optimalisasi potensi budaya dan industri kreatif 

berbasis seni tradisi dan ritual. Formulasi model menjadi salah satu acuan 

dalam melakukan optimalisasi untuk bidang-bidang seni tradisi dan ritual 

lainnya di Banyuwangi. Optimalisasi bidang seni lainnya, seperti janger, 

kuntulan, barong, jaranan, dan mocoan. Optimalisasi bidang ritual lainnya 

seperti, petik laut Muncar, petik laut Pancer. Kebo-keboan Alasmalang, 

Keboan Aliyan, dan edhog-endhogan. Berpeluang juga menjadi acuan bagi 

daerah lain yang memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama, 

dengan melakukan modiikasi seperlunya. 

Dalam teknik bangunan model merupakan miniatur dari bangunan 

tertentu, seperti tugu, rumah, hotel, jembatan, atau stadion. Dalam seni 

2 2012 Parade Gandrung, 2013 Paju Gandrung, 2014 “Seblang Subuh”, 2015 “Podo 
Nonton”, 2016 “Seblang Lokento”, 2017 “Kembang Pepe”, 2018 “Layar Kumendung”. 
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lukis model adalah sosok yang menjadi acuan dan ditiru. Dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat, model merupakan cara untuk mewujudkan 

harapan dan cita-cita bersama. Dengan dinamika linear dan gerak maju 

model-model terbagi sesuai dengan subbidang masing-masing, yaitu 

model optimalisasi budaya Using, seni tradisi gandrung, ritual seblang, 

dan industri kreatif berbasis seni tradisi dan ritual. Khusus dalam 

bidang optimalisasi industri kreatif disertakan juga manajemen industri 

kreatif yang mencakup tahapan perencanaan berupa action plan, proses 

produksi, pemasaran, dan evaluasi. Hal itu untuk mengatasi agar produk 

yang dihasilkan laku di pasaran dan berkontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan.

Buku ini mengajak pembaca berwisata secara imajinatif ke ruang 

budaya masyarakat Using Banyuwangi. Seni tradisi dan ritual yang 

dihidupi oleh masyarakat pendukungnya, secara sinergis dipandang 

sebagai potensi untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

masyarakat pendukungnya. Dukungan negara yang direpresentasikan 

oleh pemerintah Kabupaten Banyuwangi, pelaku seni tradisi/ritual, 

pengusaha, akademisi, ulama, dan masyarakat pendukungnya secara 

sinergis berkonstribusi secara signiikan. Ruang-ruang budaya masih 

banyak yang terbuka dan menanti uluran tangan dan perhatian. 

Semua terpanggil mewujudkannya. Semoga menginspirasi.

Surabaya, 10 November 2018

Prof. Dr. Setya Yuwana Sudikan, M.A.
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